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Abstract

The Influence of Patchwork Techniques on Gen Z Fashion Trends. Thesis.
Family Welfare Vocational Education Study Program. Faculty of
Engineering. PGRI Adi Buana University, Surabaya. Supervisor: Dr.
Yunus Karyanto, S.Pd., M.Pd. This study aims to determine the influence
of patchwork techniques on Gen Z fashion trends. Patchwork is a method
of combining pieces of fabric with various shapes, colors, and motifs into
aesthetic and unique clothing. This study used a quantitative approach,
distributing questionnaires to 96 respondents from Gen Z. The collected
data were analyzed using SPSS for Windows version 24.0 through
validity, reliability, normality, multiple linear regression, and t-tests. The
results showed that the patchwork technique in the fashion scene trend
produces unique, expressive, and aesthetically pleasing clothing looks.
This technique aligns with the free, creative, and personal style
characteristics of the fashion scene. Furthermore, the patchwork technique
has been shown to significantly influence Gen Z's interest in fashion. This
generation has a free-spirited character, making it a natural fit for the
fashion scene.
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Abstrak

Pengaruh Penggunaan Teknik Patchwork pada Tren Fashion Skena
Rentan Usia Gen Z. Skripsi. Program Studi Pendidikan Vokasional
Kesejahteraan Keluarga. Fakultas Teknik. Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Yunus Karyanto, S.Pd., M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik
patchwork terhadap tren fashion skena yang diminati oleh rentang usia
Gen Z. Teknik patchwork merupakan metode penggabungan potongan
kain dengan bentuk, warna, dan motif yang beragam menjadi busana
yang estetis dan unik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan penyebaran kuesioner terhadap 96 responden dari
kalangan Gen Z. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
program SPSS for Windows versi 24.0 melalui uji validitas, reliabilitas,
normalitas, regresi linear berganda, serta uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pembuatan teknik patchwork dalam tren
fashion skena menghasilkan tampilan busana yang unik, ekspresif, dan
penuh nilai estetika. Teknik ini sesuai dengan karakteristik gaya skena
yang bebas, kreatif, dan personal. Selain itu, teknik patchwork terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap ketertarikan Gen Z terhadap
fashion. Generasi ini memiliki karakter yang bebas sehingga sesuai
dengan fashion skena.
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PENDAHULUAN

Teknik patchwork merupakan seni menggabungkan beberapa kain dengan berbagai
jenis, warna, dan motif yang berbeda menjadi suatu kesatuan yang dibentuk sesuai dengan
desain yang diinginkan sehingga memiliki nilai seni dan estetika yang tinggi. Teknik
patchwork memiliki sifat yang nyentrik dan abstrak, mampu masuk ke dalam trend fashion
masa kini yang beraneka ragam.

Dari macam-macam trend fashion skena, ada beberapa di antaranya yang menggunakan
warna dominan hitam, ada yang memakai dress simple dengan celana gombrong dan ikatan
pada leher atau biasa disebut dengan scarf, dan ada yang menggunakan baju-baju dahulu atau
biasa dikenal dengan outfit vintage. Salah satu outfit yang cukup trend saat ini di kalangan Gen
Z adalah outfit skena. Gaya berpakaian skena memiliki sifat yang nyentrik dan terkesan bebas
namun tetap memiliki nilai estetika tersendiri. Hal ini cukup mendukung sifat dari teknik
patchwork yang terkesan abstrak juga bebas, dan teknik ini tersusun dari beberapa potongan
kain pecah.

Pada observasi awal oleh peneliti, media sosial menjadi pengaruh yang cukup
signifikan terhadap perkembangan dan daya pikir Gen Z yang terkesan instan dan simple.
Terutama dalam industri fashion, media sosial berperan penting sebagai media jual dan beli
baju. Sehingga banyaknya limbah tekstil yang berserakan di TPA menjadi kerugian besar bagi
lingkungan. Cara yang cukup bisa dilakukan adalah dengan menggunakan teknik patchwork
sebagai solusi pengurangan limbah tekstil. Namun, karena teknik patchwork terkesan kuno,
maka dipadukan dengan fashion skena yang kini cukup menarik bagi Gen Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan
hitungan statistitik yang dirancang untuk menguji pengaruh dari hasil penggunaan teknik
patchwork pada trend fashion skena rentan usia Gen Z. Desain yang digunakan adalah
purposive sampling, di mana terdapat pemilihan responden untuk mengisi kuisioner yang
ditentukan peneliti.

Penelitian dilaksanakan di J1. Tunjungan Surabaya, pada beberapa Gen Z dengan rentan
usia 14-29 tahun. Populasi penelitian terdiri dari 110 Gen Z yang mengunjungi J1. Tunjungan
Surabaya, untuk sampel penelitian ini 96 Gen Z yang ditentukan berdasarkan teknik purposive
sampling. Eksperimen diberikan menggunakan pengisian kuisioner berdasarkan kisi-kisi
pengaruh penggunaan teknik patchwork pada tren fashion skena.

Data hasil penelitian kuisioner dianalisis menggunakan uji t (independent sample t-test)
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh signifikan antara penggunaan teknik patchwork dan fashion skena. Adapun kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan teknik patchwork dengan trend fashion skena
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Data
a. Uji Prasyarat
1) Uji Rebilitas

Corractad Ttam- Cronbach s Alphaif e Corractad Itam- Cronbach’s Alphaif B -
Pamyatam T ootg;éon elat?:n OE E:: D -:Iet:;i #% | Keterangan Pernyatan Total Corralation Itam Dalatad Keterangm
Itam_1 0.283 0.681 Raligbal Item_1 0.114 0.705 Raliabal
?*m-i 5’“6 ;2"; g‘a‘;é} Ttem_2 0.231 0.865 Reliabel
tem_3 .52 62 iaba S p -
Ttem 4 0.289 0.679 Religbal | |22 0219 0771 Reliabal
Itam_3 0.5347 0.630 Raliabel Item_4 0.327 0.830 Religbel
?ém_ﬁ gl 3 1 0-39 ;»jiﬁ:éi Itsm_5 0.374 0.715 Raliabel
tem_ . 0.642 zliaba] — - -
Ttem 8 0363 0656 Reliabal Itam_6 0425 0919 Raliabal
Item 9 0.348 0.668 Ralizbel Item_7 0423 0.955 Raliabel
. Corractad Item- | Cronbach’s Alpha . -
Pemnyatam Total Corralation if Itam Delatad Keterangm
Item_1 0.172 0.794 Raliabal
Itam_2 0.195 0.764 Raliabeal
Item_3 0.171 0.813 Raliabel
Itam 4 0.352 0.946 Raliabal

Gambar 1. Hasil Uji Resabilitas
Berdasarkan hasil data Uji Resabilitas pada gambar diatas instrumesn pesngukuran
pada pesnggunaan tesknik patchwork, fashion skesna dan gesn Z memiliki reabilitas yang
baik sesuai dengan teknik Alpha Cronbach yaitu desngan syarat dinyatakan resabesl
apabila nilai cronbach’s Alpha yang dihasilkan mesncapai atau melebihi 0,60.

2. Uji Normalitas

Uraian Nilai Kestesrangan
Jumlah Sampel (N) | 96 -
Nilai Sig. (2-tailesd) | 0,611 > (0,05 (Normal)
Kegsimpulan Data normal | Asumsi normalitas tesrpesnuhi

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang
dilakukan melalui SPSS for Windows versi 24.0, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,611. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
residual terdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

1) Uji T
Inc}zlr)ls;bnedig;n B t Hitung | Sig. | Kestesrangan
(Konstanta) 3,095 ] 0,603 | 0,007 | Signifikan
Tesknik
Patchwork 0,125 | 0,735 | 0,004 | Signifikan
XD
Fashion 0,853 | 5,406 | 0,000 | Signifikan
Skesna (X2) ’ ’ ’ g

Gambar 3. Hasil Uji Hipotessis
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Variabel Teknik Patchwork menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004, yang
berada di bawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Teknik Patchwork
berpengaruh signifikan terhadap usia Gen Z. Fashion Skena juga menunjukkan
pengaruh signifikan, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, tren Fashion
Skena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sifat Gen Z.

Pembahasan

Berdasarkan dari pengolahan data dari penelitian ini responden yang digunakan 96 orang
yang berkunjung di jalan Tunjungan Surabaya menggunakan metode analisis statistik melalui
uji realibillitas, uji normalitas dan uji hipotesis berupa uji T, diperoleh hasil bahwa teknik
patchwork memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi gaya berpakaian anak usia
Gen Z dalam konteks trend fashion skena.

Berdasarkan pada hasil penyajian dan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa estetika penggunaan teknik patchwork memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk
preferensi fashion skena pada anak usia Gen Z. Artinya, teknik ini bukan hanya menjadi aspek
teknis dalam pembuatan busana, tetapi juga menjadi representasi nilai, simbol budaya, dan
ekspresi visual yang diterima serta dihargai oleh Gen Z sebagai bagian dari jati diri mereka
dalam konteks mode kontemporer.

Menurut Rahmadani dan Rosa (2024), fashion skena berakar dari budaya musik
underground seperti punk, rock, dan hardcore, kemudian berkembang menjadi gaya busana
khas yang dikenakan dalam acara gigs musik. Gaya ini identik dengan sentuhan edgy, penuh
layering, oversized outfit, serta permainan warna gelap atau motif kontras. Dalam konteks
penelitian ini, tren tersebut terbukti relevan dan menarik perhatian Gen Z sebagai generasi yang
identik dengan keinginan mengekspresikan diri melalui fashion.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa gaya skena bukan hanya sebatas tren
sesaat, tetapi telah menjadi bagian dari identitas gaya hidup Gen Z. Kemunculannya yang kuat
di media sosial dan lingkungan komunitas musik membuat fashion skena menjadi simbol
keberanian, perbedaan, dan kebebasan berekspresi, termasuk juga nilai-nilai yang sangat
disukai oleh kelompok usia ini.

Usia Gen Z merujuk pada definisi William Yusuf (2019), yakni generasi yang lahir pada
rentang tahun 1995 hingga 2010 dan dikenal sebagai generasi internet. Karakter mereka
ditandai dengan kedekatan terhadap teknologi, kecepatan mengakses informasi, dan
kecenderungan terhadap gaya hidup visual.

Berdasarkan hasil temuan, penerapan teknik patchwork dalam desain trend fashion skena
memiliki potensi besar untuk diterima oleh pasar Gen Z. Teknik patchwork tmenunjukkan
pengaruh signifikan terhadap preferensi busana Gen Z, keberadaannya tetap penting sebagai
elemen visual yang membedakan fashion skena dari gaya lainnya. Hal ini sesuai dengan
pandangan Netty (2022) yang menyatakan bahwa teknik patchwork adalah teknik
menyambung kain perca dengan berbagai bentuk dan warna yang beragam, menciptakan pola
visual yang artistik dan unik. Estetika ini memungkinkan teknik patchwork menjadi unsur
pelengkap yang memperkuat karakter eklektik dari trend fashion skena.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan hasil uji T diketahui sig. (2-tailed) sebesar 0,001 <
0,05 sehingga H, ditolak dan H. diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pada penggunaan teknik patchwork pada trend fashion skena yang cukup populer di
kalangan Gen Z.

Sehingga teknik pachwork dapat mempengaruhi estetika apabila diaplikasikan pada
fashion skena. Penggunaan teknik patchwork dalam pembuatan trend fashion skena
menunjukkan pengaruh positif terhadap minat anak usia Gen Z. Generasi ini menunjukkan
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ketertarikan terhadap mode yang tidak hanya menonjolkan gaya, tetapi juga mencerminkan
nilai keberlanjutan, keunikan, dan kepribadian yang menjadi identitas diri baru bagi beberapa
Gen Z.
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